Bab IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk memaparkan bagaimana representasi perempuan
berdaya dalam film 27 Steps of May. Penelitt menggunakan metode analisis isi
kualitatif dengan - pendekatan semiotika milik “Roland Barthes. Setelah
memaparkan hasil temuan data dan analisis data pada enam scene terpilih, maka

peneliti menyimpulkan hasil penelitian ini sebagai berikut.

Film 27 Steps of May telah merepresentasikan perempuan berdaya melalui
karakter bernama May. Meskipun dia merupakan seorang korban pemerkosaan,
May mampu mengatasi inferioritas yang ada dalam dirinya. Keberdayaannya
ditunjukkan melalui lima tanda, yaitu kebahagiaan, kepercayaan diri, kemampuan
untuk mengambil keputusan atas diri_sendiri, keterampilan yang dia miliki, dan
mobilitas terhadap dunia di luar rumah. Semua hal tersebut dapat dilihat melalui
tanda denotatif dan tanda konotatif yang muncul dalam enam scene terpilih.
Selain itu, film 27 Steps of May juga menunjukkan bagaimana feminisme
postmodern bekerja. Feminisme postmodern menitikberatkan pada kemauan
seorang perempuan. Dalam hal ini, May sebagai karakter utama dalam film
tersebut telah menunjukkan bahwa keberdayaan perempuan tidak akan pernah

dicapai tanpa usaha dan kemauan perempuan itu sendiri.

Sementara itu, film 27 Steps of May juga memperlihatkan perlawanan

terhadap mitos pada perempuan. Karakter May sebagai sosok perempuan
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digambarkan sebagai sosok yang kuat, meskipun hidup di tengah laki-laki. Dia
mempunyai kemandirian dan berpendirian teguh atas keputusan yang dia ambil.
Selain itu, film tersebut juga menolak mitos bahwa perempuan yang diperkosa
merupakan kesalahan pakaian perempuan karena terlalu seksi, terbuka, dan
dianggap mengundang hawa nafsu laki-laki. Film ini menegaskan bahwa
perempuan berdaya bukanlah sebuah ancaman, tetapi hal tersebut justru mampu

membawa dampak positif bagi lingkungan di sekitarnya.

Di sisi-lain, May sebagai korban pemerkosaan dalam film tersebut
diperkosa ketika dia masih duduk di bangku SMP dan mengenakan seragam
sekolah. Hal tersebut menunjukkan bahwa korban pemerkosaan yang menimpa
seorang anak membutuhkan waktu yang tidak sedikit untuk keluar dari rasa
trauma. Selain itu, film ini juga menunjukkan luka traumatis yang dialami oleh

perempuan etnis Tionghoa pasca diperkosa pada kerusuhan Mei 1998.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas, peneliti dapat memberikan dua saran terkait
dengan penelitian, yaitu saran akademis dan saran praktis. Penelitian ini dapat
dilakukan kembali untuk menambah kajian ilmu terutama terkait perempuan
berdaya. Selama proses penelitian, peneliti merasa kesulitan untuk menemukan
konsep perempuan berdaya. Hal tersebut terutama berkaitan dengan keberdayaan
dari dalam perempuan itu sendiri, misalnya dari sisi psikologis. Selain itu, tanda

keberdayaan yang jelas dan lugas juga cukup sulit ditemukan.
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Sementara dari aspek metodologi, penelitian ini dapat dikembangkan
menggunakan teori lain seperti analisis wacana milik Sara Mills. Teori tersebut
akan memperkaya penelitian ini dengan menganalisis wacana yang termuat dalam
film melalui sudut pandang feminis. Terlebih, wacana bagaimana perempuan
diposisikan film itu juga dapat diketahui melalui analisis wacana milik Sara Mills.
Selain itu, penelitian ini hanya berfokus pada tokoh perempuan dalam film, yaitu
May. Penelitian berikutnya juga dapat meneliti tentang lingkungan di sekitar
tokoh perempuan yang mana merupakan laki-laki. Kehadiran tokoh laki-laki
tersebut dapat diteliti dalam konteks peran laki-laki dalam keberdayaan
perempuan. Penelitian berikutnya juga dapat menambahkan konteks keterlibatan

ideologi patriarki dalam film bertema feminis.

Saran’ praktis. penelitiditujukan kepada-para pembuat film untuk
menciptakan karya-karya baru dengan isu perempuan, terutama terkait dengan
keberdayaan perempuan. Isu “tersebut-tidak hanya sebatas konflik antara
perempuan dan laki-laki, tetapi juga konflik antara perempuan dan perempuan.
Tentu hal itu akan menjadi menarik karena bisa jadi hambatan utama untuk
keberdayaan perempuan saat ini bukanlah laki-laki, tetapi justru sesama

perempuan itu sendiri atau bahkan dirinya sendiri.
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